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Abstract: : Metode didalam pembelajaran merupakan salah satu faktor  yang 

berpengaruh terhadap keterampilan proses dan ketuntasan belajar biologi 

peserta didik. Penggunaan metode discovery di SMP Negeri 11 Pujut masih 

kurang optimal yang mengakibatkan peserta didik kurang aktif dalam proses 

pembelajaran. Metode discovery diharapkan dapat membantu pendidik dan 

peserta didik dalam meningkatkan keterampilan proses dan ketuntasan belajar 

yang ditentukan. Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui 

keefektifan dari penggunaan metode discovery dalam meningkatkan 

keterampilan proses dan ketuntasan belajar biologi. Jenis penelitian ini adalah 

eksperimen semu dengan populasi dan sampel adalah seluruh peserta didik 

kelas VIII. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi dan tes dimana 

instrumennya berupa lembar observasi dan soal tes. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa metode discovery efektif digunakan dalam 

meningkatkan keterampilan proses dan ketuntasan belajar biologi peserta 

didik kelas VIII SMP Negeri 11 Pujut. 
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Pendahuluan 

etode discovery menjadi pilihan salah satu 

metode efektif yang bisa di gunakan dalam 

peose pembelajaran (Niks, I. et all 2018). Metode 

discovery lebih menekankan prosedur belajar 

mandiri, manipulasi materi, pengaturan pokus 

kegiatan, dan berekspresi sebelum membuat dan 

menarik kesimpulan (Glaser, B. G., & Strauss, A. 

L., 2017). Adanya metode dalam pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru tentunya dapat mengukur 

secara cermat kemampuan siswa (Selvianiresa, D., 

& Prabawanto, S., 2017). Selain itu metode juga 

dapat membantu guru dalam memberikan penilaian 

terhadap siswa dalam mencapai keterampilan 

proses dan ketuntasan belajar yang dapat 

dipertanggung jawabkan (Rohaeti, E., & 

Prodjosantoso, A. K., 2018). 

Keterampilan-keterampilan yang diperoleh 

siswa merupakan salah satu tujuan dalam setiap 

kegiatan pembelajaran (Bereiter, C., & Scardamalia, 

M., 2018). Keterampilan proses adalah seni di 

dalam pembelajaran yang mengutamakan 

pembelajaran pada aktivitas dan kreativitas peserta 

didik (Prayitno, B. A. et all 2017). Keterampilan 

proses juga dapat membantu siswa dalam 

memperoleh ilmu, pengetahuan, wawasan, 

keterampilan, keahlian, norma dan perilaku  yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan (Pratono, A., et 

all  2018). Keterampilan proses melibatkan 

beberapa hal diantaranya keterlibatan anggota 

tubuh, pemikiran, dan jiwa sosial peserta didik agar 

tercapainya tujuan suatu pembelajaran (Dewi, I. N., 

et all 2017). Adanya indikator-indikator belajar 

yang menyatakan siswa dapat melakukan 

perubahan dalam belajar merupakan keterampilan 

yang diharapkan oleh setiap pendidik untuk 

mencapai kompetensi yang ditentukan (Rusilowati, 

U., & Wahyudi, W., 2020). Pendekatan 

keterampilan proses bisa dimaknai sebagai sarana 

pengembangan keterampilan dan keahlian 

intelektual baik fisik maupun sosial yang berasal 

dari kemampuan dan prinsip yang telah ada pada 
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diri peserta didik (Jacobs, J. M., & Wright, P. M., 

2018). 

Pengaruh positif metode yang diberikan 

guru dalam kegiatan pembelajaran dapat dicapai 

dan dilihat pada penguasaan  peserat didik terhadap 

materi yang telah diterima dan dipelajari sehingga 

dapat dilihat melalui kegiatan evaluasi 

pembelajaran (Sergis et all, 2018). Efektivitas 

penggunaan  metode tersebut, salah satunya dengan 

melihat hasil belajar lewat ketuntasan belajar siswa 

(Van Alten, D. C., et all 2019). Ciri belajar tuntas 

adalah kemampuan peserta didik pada suatu bidang  

materi tertentu dapat diprediksi, baik kadarnya 

(seperti materi ajar yang dipelajari pada bidang  itu 

dalam periode yang telah ditetapkan) maupun 

satuan waktu yang dibutuhkan untuk mempelajari 

materi tersebut sampai pada level penguasaan 

tertentu (Wong, J., et all 2019). Selain itu, 

pendekatan pembelajaran yang tuntas menjadikan 

peserta didik belajar bersama berdasarkan batasan 

bahan pembelajaran yang seharusnya dipelajari 

peserta didik, sampai pada tingkatan tertentu, 

ketersediaan waktu yang memadai, serta pelayanan 

maksimal kepada peserta didik yang memiliki 

kesulitan dalam belajar (Al-Fraihat, D., et all 2020). 

Metode-metode belajar dapat dikategorikan baik 

jika memenuhi persyaratan seperti; terjadinya 

kesesuaian pelaksanaan dengan tujuan yang 

dirumuskan, dilaksanakan sesuai dengan 

kemampuan dan keahlian guru serta pemimpin, 

tergantung juga pada kemampuan peserta didik 

(Roddy, C., et all 2017). Strategi yang dipilih dan 

diterapkan, pada prinsipnya bergantung pada 

kemahiran guru itu sendiri, yang ditandai oleh 

tingkat penguasaan, pengetahuan, keahlian, 

keterampilan, sikap dan pengalamannya serta 

kesesuaian dengan ruang lingkup proses 

pembelajaran umumnya dan pembelajaran bidang 

studi pada khususnya (Nagro, S. A., et all 2017). 

Kurangnya upaya guru tersebut dalam 

menentukan metode yang sesuai, berpengaruh 

secara langsung terhadap keterampilan proses yang 

seharusnya timbul pada diri siswa dalam belajar 

biologi, seperti keterampilan mengklasifikasi, 

keterampilan bereksperimen, keterampilan 

mengkomunikasikan dan lain sebagainya, perihal 

tersebut secara langsung dapat berdampak pada 

ketuntasan belajar yang dicapai siswa (Coman, C., 

et all 2020). Dari hasil persentase di atas dapat 

dikatakan bahwa, metode belajar merupakan salah 

satu faktor yang dapat menyebabkan ketuntasan 

belajar siswa tidak tercapai. Efektivitas penggunaan 

suatu metode merupakan faktor yang harus 

diperhatikan oleh para guru. Adanya pengkajian 

lanjut tentang peranan metode tersebut adalah 

langkah selanjutnya dalam menelaah kembali 

faktor-faktor belajar dalam mencapai keterampilan 

proses dan ketuntasan belajar siswa secara 

sistematis, sehingga dipandang perlu dilakukannya 

suatu penlitian dengan judul “Efektivitas 

penggunaan metode discovery dalam meningkatkan 

keterampilan proses dan ketuntasan belajar biologi 

pada siswa kelas VIII SMP Negeri 11 Pujut Tahun 

Pelajaran 2021/2022”. Semoga dengan adanya 

penelitian ini dapat mengungkap sebagian dari 

permasalahan belajar yang dihadapi siswa dan guru 

dalam mencapai ketuntasan belajar yang diinginkan. 

 

Metode  

Persiapan  

Pada tahap persiapan meliputi persiapan 

subjek pengabdian yang akan menjadi sasaran. 

Selain mempersiapkan subjek, dipersiapkan juga 

perangkat dan sumber yangh mendukung kegiatan 

pengabdian ini.  

Untuk mendapatkan data mengenai 

keterampilan proses yang dilakukan oleh peserta 

didik dalam pembelajaran menggunakan metode 

discovery dilakukan dengan cara observasi atau 

pengamatan pada setiap pertemuan di kelas 

eksperimen. Sedangkan untuk mendapatkan data 

mengenai ketuntasan belajar peserta didik diperoleh 

melalui tes. 

Instrumen yang digunakan yaitu lembar 

observasi berupa check list terhadap keterampilan 

proses yang tampak dan soal tes digunakan menilai 

ketuntasan belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas pembanding dengan bentuk 

tesnya berupa tes pilihan ganda. 

Kegiatan pembelajaran dilaksanakan 

sebanyak 4 (empat) kali pertemuan dengan materi 

sistem ekskresi dimana sebelum dilakukannya 

pembelajaran menggunakan metode discovety 

terlebih dahulu dilakukan pre-test dan setelah 

pembelajaran usai dilakukan post-tes. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil pengabdian ini berupa data 

mengenai keterampilan proses pada kelas 

eksperimen serta data mengenai ketuntasan 

belajar peserta didik pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 
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Berdasarkan hasil yang telah dilakukan, 

maka diperoleh keterangan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan metode 

discovery dapat dinyatakan efektif terhadap 

keterampilan proses peserta didik pokok 

bahasan sistem ekskresi pada peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 11 Pujut. Hal tersebut 

dapat diketahui melalui kegiatan observasi 

pada setiap pertemuan menggunakan metode 

discovery. Pada pertemuan pertama diperoleh 

keterangan persentase keterampilan proses 

peserta didik sebesar 39,2% tergolong kurang 

tinggi, pertemuan kedua 52,7% tergolong 

cukup tinggi, pertemuan ketiga 67,6% 

tergolong tinggi dan pertemuan keempat 75,7% 

tergolong tinggi. Secara ringkas dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 1.  Data Keterampilan Proses Peserta 

Didik Menggunakan Metode 

Discovery pada Kelompok 

Eksperimen. 

 
Berdasarkan tabel 1. di atas, dapat 

diketahui persentase keterampilan proses 

peserta didik menggunakan metode discovery 

yang mengalami peningkatan persentase 

keterlaksanaan pada setiap pertemuan. 

Hasil persentase keterampilan proses 

peserta didik tersebut, mengalami peningkatan 

pada setiap pertemuan. Peningkatan persentase 

keterlaksanaan pada pertemuan pertama 

sebesar 13,5%, pada pertemuan kedua 

meningkat sebesar 14,9% dan pada pertemuan 

ketiga sebesar 8,1%. Adanya suatu peningkatan 

persentase yang diperoleh karena setelah 

proses belajar mengajar menggunakan metode 

discovery selesai dilakukan diadakan kegiatan 

refleksi antara observer dan peneliti untuk 

mendiskusikan kekurangan-kekurangan guru 

dalam menerapkan metode belajar. Hal tersebut 

dilakukan agar kegiatan pembelajaran 

selanjutnya dapat lebih dioptimalkan guna 

memperoleh hasil dan proses pembelajaran 

yang diharapkan. 

Data mengenai ketuntasan belajar 

peserta didik kelas VIII SMP Negeri 11 Pujut 

menggunakan metode discovery diperoleh 

keterangan bahwa penggunaan metode 

discovery dapat dinyatakan efektif dalam 

menuntaskan hasil belajar peserta didik. Hal 

tersebut dapat dilihat  pada persentase 

ketuntasan belajar secara klasikal pada kelas 

eksperimen (peserta didik yang menggunakan 

metode discovery) sebesar 86,5% sedangkan 

pada kelas pembanding (peserta didik yang 

menggunakan metode ceramah) diperoleh 

persentase ketuntasan sebesar 67,6 %. Secara 

ringkas data tersebut dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 2. Data Ketuntasan Belajar Peserta 

Didik Menggunakan Metode 

Discovery pada Kelas Eksperimen 

dan Kelas Pembanding. 

 
Berdasarkan tabel 2. Diatas, persentase 

ketuntasan belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen dinyatakan tuntas sedangkan pada 

kelas pembanding dinyatakan tidak tuntas. 

Suatu persentase ketuntasan belajar dapat 

dinyatakan tuntas apabila 85% peserta didik 

memperoleh nilai ≥ 65. Menurut guru biologi 

SMP Negeri 11 Pujut untuk menghitung 

ketuntasan belajar peserta didik menggunakan 

rumus persentase. Peserta didik dikatakan 

tuntas belajarnya jika proporsi jawaban benar 

peserta didik atau persentasenya dalam 

evaluasi mencapai  ≥ 65 % dan suatu kelas 

dikatakan tuntas belajarnya jika di kelas 

tersebut terdapat 85 % peserta didik telah 
mencapai ketuntasan individual. 

Secara matematis nilai rata-rata peserta 

didik antara kelas eksperimen dengan kelas 
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pembanding terdapat perbedaan. Pada kelas 

eksperimen sebesar 70,9 sedangkan pada kelas 

pembanding sebesar 64,4. 

Tercapainya ketuntasan belajar 

menggunakan metode discovery  karena pada 

dalam penerapan metode discovery peserta 

didik lebih banyak melakukan aktivitas-

aktivitas positif dan keterampilan-keterampilan 

proses yang dimiliki peserta didik dalam 

belajar seperti mendengar dengan cermat 

penjelasan guru, berusaha menemukan dan 

mengatasi sendiri masalah yang diberikan guru 

sehingga kegiatan belajar menjadi lebih 

bergairah dan berdampak baik terhadap 

pemahaman peserta didik dalam belajar. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil, dapat disimpulkan 

bahwa metode discovery efektif digunakan 

dalam meningkatkan keterampilan proses dan 

ketuntasan belajar biologi pada peserta didik 

kelas VIII SMP Negeri 11 Pujut. 
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